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                                      WEBINAR 

Keuangan Publik dan Pandemi: Apa Peran Pengawasan Keuangan Parlemen dalam 

Menghadapi Pandemi Covid-19? 

 

 

Latar Belakang 

 

Pandemi Covid-19 telah menguncangkan ekonomi global yang besarnya belum pernah 

terjadi sebelumnya di zaman modern ini. Beberapa krisis yang baru-baru ini terjadi telah 

menguras seluruh upaya dari pemerintah dan masyarakat serta sejumlah dana publik 

untuk dimobilisasi dan disalurkan dengan cepat. Utang Negara telah membumbung tinggi 

karena pemerintah diseluruh dunia harus menggalang sumber daya untuk mendanai 

upaya yang dilakukan dalam melindungi masyarakatnya dari virus, menjaga sistem 

kesehatan agar dapat mengatasi penyebaran virus dan mengurangi dampak dari 

melemahnya kegiatan ekonomi. 

 

Ketika pemerintah telah disibukkan dengan berbagai upaya untuk menghadapi pandemi 

Covid-19, banyak parlemen telah ditutup sebagai dampak dari pandemi. Ada beberapa 

parlemen yang telah beradaptasi dengan cepat menggunakan cara-cara baru untuk 

bekerja di tengah pandemi, dengan menyesuaikan proses dan prosedurnya untuk bekerja 

dari jarak jauh dan secara online baik secara penuh atau sebagian. Jumlah parlemen yang 

sedang belajar dan beradaptasi dengan cara tersebut terus bertambah, dan sejauh mana 

legislatif terlibat dan berkontribusi terhadap respons Covid-19 dan upaya pemulihan 

meningkat. Hal tersebut sangat penting ketika dana publik disalurkan dalam jumlah besar 

untuk upaya menghentikan penyebaran virus Covid-19 dan mengurangi dampak sosial-

ekonomi terburuknya. 

Inter-Parliamentary Union di masa ini sangat penting bagi para anggota parlemen untuk 

bekerja sama, berbagi pengalaman, keahlian, dan praktek cerdas dalam mendukung aksi 

global. Sebagai Alat Kelengkapan Dewan Perwakilan Rakyat yang memiliki mandat untuk 

memfasilitasi kerja sama dan komunikasi dengan parlemen-parlemen negara lain, Badan 

Kerja Sama Antar Parlemen berkepentingan untuk mendorong isu tersebut dalam konteks 

kerja sama antar-parlemen. 

 

Konsep 

WFD dan BKSAP DPR RI mengusulkan untuk bekerja sama sebagai mitra menjadi tuan 

rumah sebuah webinar yang mengeksplorasi peran apa yang dimiliki parlemen dalam 

mengawasi pengeluaran publik selama dan setelah pandemi, dengan memanfaatkan 

pengalaman para anggota parlemen yang telah beradaptasi dan melaksanakan 

pengawasan pada saat kritis ini. Ini adalah masalah yang penting bagi negara-negara di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia, dimana dalam menghadapi masalah ini WFD dapat 

memfasilitasi dialog pakar dan menawarkan keahlian teknis.  BKSAP  menawarkan   untuk    
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mengadakan   diskusi  dengan menggunakan fasilitasnya sendiri (termasuk fasilitas 

teknologi dan penjurubahasaan) dan pengalamannya mengadakan webinar serupa 

selama PSBB. Peran utama WFD adalah mengarahkan desain webinar, mengundang 

pembicara internasional untuk berpartisipasi, dan memfasilitasi diskusi. 

 

Setelah rapat perencanaan bersama pertama antara WFD dan BKSAP, kami telah 

sepakat tentang waktu webinar yang akan diadakan pada tanggal 8 Juli, format diskusi 

dan beberapa aspek persiapan yang diperlukan. Kami telah sepakat bahwa webinar akan 

menggunakan format diskusi panel dan kami akan mengundang maksimal empat 

pembicara untuk berpartisipasi dalam panel tersebut. Para pembicara akan mencakup 

anggota parlemen dari Inggris, Afrika Selatan, Lebanon dan Indonesia. Panel akan 

dipimpin oleh moderator yang berpengalaman dalam format wawancara yang akan 

memanfaatkan pertanyaan yang berasal dari banyak orang untuk membentuk sebuah 

diskusi. Fitur penting yang telah kami sepakati adalah bahwa kami akan mengumpulkan 

pertanyaan dari para peserta jauh sebelum webinar tersebut diselenggarakan, membuka 

kesempatan menyampaikan pertanyaan sekaligus mengundang peserta minimal dua 

minggu sebelum webinar berlangsung. Ini akan membantu meningkatkan partisipasi dan 

memastikan bahwa diskusi bersifat interaktif dan responsif bagi peserta. Sementara 

beberapa pertanyaan akan digunakan oleh moderator selama diskusi, pertanyaan lainnya 

akan dipilih oleh peserta sendiri untuk bertanya kepada panelis. Fitur penting lainnya 

adalah penggunaan voting selama diskusi untuk mengarahkan peserta secara online pada 

isu-isu spesifik, dimana respon yang masuk akan dimasukkan kembali dalam diskusi. 

 

Mengenai fokus substantif diskusi, ini akan ditentukan sampai batas tertentu dari 

pertanyaan yang dipilih oleh moderator; Namun, tema umum dari pilihan pertanyaan akan 

mencakup: langkah-langkah yang diambil untuk memeriksa pengeluaran pemerintah 

sebagai bagian dari upaya mengahadapi pandemi Covid-19 dan pelajaran yang dapat 

diambil dari pengalaman berbagai parlemen; bagaimana pandemi telah menguji 

pengaturan institusional untuk memeriksa pengeluaran pemerintah dan perubahan serta 

inovasi apa dalam pengawasan parlemen atas keuangan publik yang telah atau mungkin 

diperlukan untuk memastikan pengawasan yang efektif; dan bagaimana parlemen telah 

dan/atau dapat memastikan warganya terlibat dalam proses mengidentifikasi dan 

meninjau kebutuhan anggaran dan mengawasi dana publik yang dialokasikan sebagai 

bagian dari upaya menghadapi pandemi Covid-19. 

 

Target Peserta 

Target peserta dari acara webinar ini yaitu seluruh anggota parlemen Indonesia dan 

masyarakat sipil, akademisi dan masyarakat umum beserta kelompok-kelompok target 

dari negara-negara lain yang anggota parlemennya ambil bagian dalam diskusi ini baik 

sebagai pembicara atau sebagai peserta.  Unsur  peserta  lain  termasuk anggota dan staf  
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parlemen, khususnya Badan Akuntabilitas Keuangan Negara dan Komisi bidang 

keuangan, di negara-negara di seluruh dunia di mana Westminster Foundation for 

Democracy (WFD) bekerja. WFD akan menghubungi mitra-mitranya di negara-negara 

tersebut dan meminta mereka supaya berpartisipasi dan mengirimkan pertanyaan- 

pertanyaan mereka melalui kantor perwakilan WFD di negaranya sebelum acara WFD 

diselenggarakan, terutama bagi mereka yang terlibat dalam penyusunan tentang 

pengawasan keuangan. Harapan kami yaitu bahwa webinar ini dapat membantu 

memperkuat jaringan-jaringan yang ada dan menciptakan hubungan-hubungan baru 

antara parlemen di dunia seputar isu pengawasan keuangan sebagai respon terhadap 

pandemi ini. 

Bentuk dan Susunan Acara 

Webinar ini akan berlangsung sekitar 1,5 – 2 jam dan akan fokus pada diskusi panel 

terarah antara anggota parlemen dari parlemen dunia yang sudah dipilih. Tujuannya agar 

diskusi berjalan seinteraktif mungkin, mengingat keterbatasan dalam penyelenggaraan 

acara diskusi secara daring. Yang paling utama, diskusi ini akan membutuhkan kesiapan 

pengarah acara/moderator dan pertanyaan-pertanyaan yang langsung ditujukan kepada 

para pembicara agar diskusi mengalir. 

 

Rencana susunan acara webinar ini sebagai berikut: 

• Sambutan pembuka: Dr. Fadli Zon, Ketua Badan Kerja Sama Antar Parlemen                         

(5 menit) 

• Pembukaan dan Aturan selama Acara: Moderator (Mr. Anthony Smith, CEO WFD)             

(5 menit) 

• Diskusi Panel Terarah: Yth. James Wild (Anggota Parlemen Inggris), Yth. Geordin 

Gwyn Hill-Lewis (Anggota Parlemen Afrika Selatan), Yth. Inaya Ezeedine (Anggota 

Parlemen Lebanon) dan Yth. Puteri Anetta Komarudin (Anggota DPR RI) ( (45 menit) 

• Sesi Tanya-Jawab (15 menit) 

• Diskusi Terbuka: Pandangan para Pembicara dan pertanyaan lainnya (15 menit) 

• Penutup: Moderator (10 menit) 

 


